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ABSTRAK 

MUTIARA PUTRI TOMBA. Perbandingan Kuat Tekan Beton Terhadap 

Penggunaan Kerikil Sungai Sadang dan Sungai Jeneberang. (dibimbing 

oleh Mursalim dan Hendry Tanoto Kalangi). 

Beton merupakan salah satu bahan bangunan yang paling banyak 

digunakan dalam pekerjaan konstruksi karena memiliki kekuatan tekan 

yang baik dan daya tahan yang tinggi. Salah satu faktor yang memengaruhi 

mutu beton adalah jenis dan kualitas kerikil yang digunakan. Di Sulawesi 

Selatan, kerikil dari Sungai Sadang dan Sungai Jeneberang sering 

dimanfaatkan sebagai bahan campuran beton. Namun, perbedaan kondisi 

alam dan jenis batuan dari kedua sungai tersebut  dapat memengaruhi kuat 

tekan beton yang dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 

kuat tekan beton yang menggunakan kerikil dari Sungai Sadang dan Sungai 

Jeneberang, dengan batasan penelitian pada beton normal mutu K-250 

atau f’c =20,75MPa.  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen di laboratorium 

dengan membuat benda uji berbentuk kubus berukuran 15 × 15 × 15 cm 

dan silinder berdiameter 15 cm serta tinggi 30 cm. Campuran beton yang 

digunakan memiliki perbandingan 1 : 2 : 3 (semen : pasir : kerikil). Pengujian 

kuat tekan dilakukan pada umur 3, 7, 14, dan 28 hari. Nilai slump yang 

diperoleh yaitu 90 mm untuk beton dengan kerikil dari Sungai Jeneberang 

dan 80 mm untuk beton dengan kerikil dari Sungai Sadang.  

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa kuat tekan beton terus 

meningkat seiring dengan bertambahnya umur beton. Pada umur 28 hari, 

beton yang menggunakan kerikil dari Sungai Sadang memiliki kuat tekan 

sebesar 20,09MPa, sedangkan beton dengan kerikil dari Sungai 

Jeneberang sebesar 19,12MPa. Secara umum, beton dengan kerikil 

Sungai Sadang menunjukkan hasil yang lebih baik. Hal ini dipengaruhi oleh 

sifat kerikilnya yang lebih keras, padat, dan bersudut tajam, sedangkan 

kerikil dari Sungai Jeneberang cenderung lebih kasar dan berpori karena 

berasal dari material vulkanik. Dengan demikian, implilasi dari penelitian ini  

baik kerikil dari Sungai Sadang maupun Sungai Jeneberang dapat 

dimanfaatkan sesuai kebutuhan pekerjaan konstruksi di lapangan dan 

meningkatkan efisiensi material lokal. 

 

Kata kunci: Beton, Kuat Tekan, Kerikil, Sungai Sadang, Sungai 

Jeneberang

 

 



 
   

ABSTRACT 

 
MUTIARA PUTRI TOMBA. Comparison of Concrete Compressive Strength 

Using Coarse Aggregates from Sadang River and Jeneberang River. 

(Supervised by Mursalim and Hendry Tanoto Kalangi). 

Concrete is one of the most widely used construction materials 

because of its high compressive strength and durability. One of the factors 

that affects the quality of concrete is the type and quality of coarse 

aggregate used. In South Sulawesi, gravel from the Sadang River and 

Jeneberang River is commonly utilized as coarse aggregate in concrete 

mixtures. However, the differences in geological conditions and rock types 

of these rivers may influence the compressive strength of the resulting 

concrete. This study aims to compare the compressive strength of concrete 

using gravel from the Sadang and Jeneberang Rivers, with the limitation of 

normal concrete of grade K-250 or f’c = 20.75MPa. 

This research employed an experimental method conducted in a 

laboratory by preparing cube specimens measuring 15 × 15 × 15 cm and 

cylindrical specimens with a diameter of 15 cm and a height of 30 cm. The 

concrete mix ratio used was 1 : 2 : 3 (cement : sand : gravel). Compressive 

strength tests were carried out at the ages of 3, 7, 14, and 28 days. The 

slump values obtained were 90 mm for concrete with gravel from the 

Jeneberang River and 80 mm for concrete with gravel from the Sadang 

River. 

The results showed that the compressive strength of concrete 

increased with age. At 28 days, the concrete using gravel from the Sadang 

River achieved a compressive strength of 20.09MPa, while the concrete 

with gravel from the Jeneberang River reached 19.12MPa. Overall, 

concrete using Sadang River gravel exhibited better performance. This is 

attributed to its harder, denser, and more angular particles, whereas the 

Jeneberang River gravel tends to be rougher and more porous due to its 

volcanic origin. The implication of this research is that both Sadang and 

Jeneberang River gravels can be utilized according to specific construction 

needs in the field, contributing to the efficient use of local materials. 

 

 

Keywords: Concrete, Compressive Strength, Coarse Aggregate, 
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